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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian  dilaksanakan di Greenhouse Batu Flower Garden wana wisata 
Coban Rais kota Batu, yang dimana terletak pada ketinggian1.200mdpl. Penelitian  
dimulai pada bulan Januari 2019 . Sedangkan untuk pengujian akan dilakukan di 
laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah Malang 
3.2 Alat dan Bahan 
Pada penelitian ini bahan yang digunakan terdiri atas benih selada keriting 
(Lollo Verde), media tanam (cocopeat dan rockwool), air, dan nutrisi tanaman. 
Sedangkan  alat  yang digunakan adalah 3 buah pipa paralon berukuran 2.5“, 3 
buah pipa talang berukuran 2.5”, bak/wadah penampung nutrisi,netpot, pompa, 
pH meter, EC meter,wadah semai, selang berdiameter 5 mm, knee (L Pipa PVC) 
berukuran 1”, pipa PVC berukuran 1.5”, dop (penutup pipa PVC), pipa berukuran 
1 in,  lem pipa, bor, solder, gergaji besi, timbangan analitik, oven, kertas label, 
stop kontak dan alat tulis. 
3.3 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial dengan menggunakan 2 faktor. Faktor  pertama adalah 2 jenis gully: 
G1 : Gully pipa Polyvinyl chlorida (paralon) ukuran 2.5” 
G2 : Gully pipa talang (hollow) ukuran 2.5” 
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Faktor kedua adalah perlakuan media tanam terdiri dari 2 macam : 
M1 : Cocopeat 
M2 : rockwool 
Dari kedua faktor akan diperoleh 4 kombinasi perlakuan dengan 6 kali 
ulangan sehingga diperoleh 24unit percobaan.  Dalam penelitian ini, akan dibuat 
menjadi 2 rangkaian hidroponik DFT, masing-masing rangkaian akan terdiri atas 
3 gully dengan 12 lubang tanam untuk setiap gully dan setiap rangkaian memiliki 
jenis gully yang berbeda sehingga jumlah keseluruhan menjadi 72 sampel. 
3.4 Denah Peneitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Denah Penelitian
Keterangan : 
G1 : Gully Paralon (bulat)  
G2 : Gully Talang (kotak)  
M1 : Media Rockwool  
M2 : Media Cocopeat 
I  : Kelompok 1 
II  : Kelompok 2 
III : Kelompok 3 
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3.5 Tahapan Penelitian 
3.5.1 Pembuatan Sistem Hidroponik DFT 
  Sistem hidroponik DFT dibuat sebanyak 2 unit, setiap unitnya 
terdiri atas 3 gully. Untuk unit yang pertama akan menggunakan jenis gully 
pipa paralon berukuran 2.5” dan unit yang kedua menggunakan jenis gully 
pipa talang berukuran 2.5”. Setiap gully memiliki panjang 240 cm dan 
dilubangi untuk meletakan tanaman dengan jarak 20 cm, sehingga untuk 
setiap gully nya akan memiliki 12 lubang tanam dan jumlah lubang tanam 
untuk satu unit hidroponik DFT adalah 36 lubang. Setiap rangkaian/unit 
hidroponik akan diberi pompa dan wadah penampung nutrisi yang berbeda. 
3.5.2 Penyemaian 
  Penyemaian bibit akan dilakukan pada masing – masing media 
yang digunakan. Pada media cocopeat, terlebih dahulu dicampurkan dengan 
air secukupnya hingga lembam pada wadah semai. Membuat lubang tanam 
dengan jarak 2.5 cm, setiap ubang akan diberi 1 bibit selada. Setelah itu 
wadah semai ditutup menggunakan plastik untuk menjaga kelembaban 
media dan dibiarkan 1 – 2 hari hingga muncul tunas dan letakan ditempat 
yang terkena sinar matahari. Penyemaian menggunakan rockwool sama 
dengan cocopeat. Setelah 7 hari atau muncul 3 tunas daun, tanaman dapat 
dipindahkan ke netpot. Penyiraman dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
menggunakan spray. 
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3.5.3 Pindah Tanam 
  Setelah tanaman berusia 7 hari atau telah memiliki 3 daun, tanaman 
dipindahkan ke netpot yang telah dilubangi pada bagian bawah, agar media 
tanam dapat menyerap air pada gully hidroponik. 
3.5.4 Pemberian Nutrisi 
  Pemberian nutrisi pada tanaman diberikan sebanyak dua kali. Pada 
pemberian pertama diberikan pada saat daun pertama tumbuh dengan 
setengah dosis larutan AB Mix yang dicampurkan dengan air, hal ini 
dilakukan untuk menghindari tanaman kurus dan tinggi sehingga 
pertumbuhan terhadap daun lebih cepat. Pemberian larutan nutrisi kedua 
pada saat pindah tanam dilakukan. Larutan nutrisi siap pakai dibuat dengan 
cara mencampurkan stok A, stok B, dan air dengan perbandingan 5 ml: 5 
ml: 1 liter, untuk mendapatkan EC < 1000 μS/cm di awal pertumbuhan 
tanaman. Selanjutnya, EC larutan dinaikkan setiap minggu sesuai kebutuhan 
tanaman. Pengisian larutan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dan pengamatan setiap pagi atau sore hari. Hal ini dilakukan dengan cara 
mengukur penurunan atau pengurangan tinggi air larutan nutrisi yang 
dibutuhkan tanaman sebagai evapotranspirasi tanaman. 
3.5.5 Pemeliharaan Tanaman 
Pemeliharaan tanaman dilakukan agar bibit yang telah ditanam pada 
sistem dapat tumbuh dengan optimal. Kegiatan pemeliharaan tanaman 
meliputi kegiatan penyulaman, pengontrolan EC dan pH, dan pengendalian 
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Pengendalian terhadap OPT 
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dilakukan secara manual. Jika pada saat penanaman terdapat serangan hama 
maka hama dimusnahkan dari tanaman. 
3.5.6 Pemanenan 
Tanaman selada dapat dipanen pada umur 40 – 60 hari setelah tanam. 
Tanaman selada dapat dipanen dengan dicirikan daun berwarna hijau segar 
dan diameter batang lebih kurang 1 cm. 
3.6 Variabel Pengamatan 
Pengematan dibagi menjadi 3bagian,  
a. Pengamatan Harian 
Pengukuran dilakukan pada 3 titik (bak penampungan nutrisi, gully 
pertama, dan gully ketiga). Parameter yang diukur dalam pengamatan 
harian dilakukan antara jam 09.00 – 16.00 WIB meliputi : 
1. pH Larutan 
Pengukuran pH larutan dilakukan pada nutrisi sekitar tanaman 
dengan menggunakan pH meter. Pengukuran dilakukan dengan 
cara menyelupkan pH meter pada nutrisi yang berada pada gully 
hidroponik. 
2. Electrical Conductivity (EC) Larutan 
Pengukuran EC (mS/cm) larutan dilakukan pada nutrisi sekitar 
tanaman dengan menggunakan TDS meter (ppm). Pengukuran 
dilakukan dengan cara menyelupkan TDS meter (ppm) pada nutrisi 
yang berada pada gully hidroponik dan wadah penampungan air. 
Dengan persamaan 1 mS/cm = 500ppm s/d 700ppm. 
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b. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman 
Pengamatan akan dilakukan setiap 7 hari sekali (satu minggu) dengan 
variabel pengamatan sebagai berikut : 
1. Tinggi Tanaman (cm) 
Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur bagian panggal 
batang tanaman pada permukaan media sampai pada titik ujung 
tertinggi daun dengan menggunakan penggaris. Pengamatan 
dilakukan setiap hari Sabtu selama 1 bulan setelah pindah tanam. 
2. Jumlah Daun (Helai) 
Pengamatan perhitungan jumlah daun dilakukan pada hari ke 7 
setelah tanaman dipindahkan pada rangkaian hidroponik. 
Pengamatan dilakukan setiap hari Sabtu selama 1 bulan setelah 
pindah tanam. 
c. Pengamatan Pasca Panen 
Pengamatan dilakukan setelah tanaman selada dipanen dengan variabel 
pengamatan sebagai berikut : 
1. Panjang Akar (cm) 
Pengamatan perhitungan panjang akar dilakukan dibagian pangkal 
akar hingga akar terpanjang pada akhir pengamatan atau pada saat 
panen. 
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2. Luas Daun(mm2) 
Pengamatan perhitungan luas daun diakukan dengan menggunakan 
aplikasi ImageJ. Yang terlebih dahulu daun akan difoto dan 
kemudian dihitung menggunakan aplikasi ImageJ 
3. Berat Segar (gr) 
Perhitungan berat segar dilakukan pada saat tanaman dalam kodisi 
masih segar dan kemudian ditimbang secara langsung pada saat 
panen. 
4. Berat Kering (gr) 
Perhitungan berat kering dilakukan dengan cara tanaman dioven 
(dikeringkan) terlebih dengan suhu 60 - 80ºC selama 60 jam sampai 
memperoleh bobot konstan, yang kemudian dilakukan penimbangan 
pertanaman yang telah dikeringkan. 
3.7 Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianaisis dengan analisis ragam mengunakan 
aplikasi SPSS untuk mengetahui adanya pengaruh dari perlakukan yang 
diberikan.Analisi data dibagi menjadi 2 tahap. Tahap pertama analisis dilakukan 
berdasarkan pengaruh yang dihasilkan pada setiap perlakuan, analisis yang kedua 
dilakukan berdasarkan kelompok atau tingkatan pada kedua perlakuan jenis gully. 
Jika terdapat pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan, maka akan dilakukan 
uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. 
 
